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Abstract
This community service program aimed to improve children’s reading culture through mentoring in the development of literacy
corners in mosque environments in Singodutan 1 illage, Wonogiri Regency. The program was implemented in two mosques
that serve as locations for children’s Qur anic learning activities (IPA) in the afternoon. The service method employed a
participatory and community empowerment-based approach through preparation, implementation, and evaluation stages.
The activities included providing simple bookshelves, children’s reading books, organizing comfortable reading corners, and
assisting children in group reading activities. The results showed that the literacy corners successfully increased children’s
enthusiasm and interest in reading. Children became more active in utilizing their free time to read before and after Qur anic
learning activities. In addition, the program created a more educational learning environment, improved children’s social
interactions, and strengthened the role of mosques as centers for community edncation. Although several obstacles were
encountered, such as limited book collections and implementation time, the program was successfully carried out with support
from mosque administrators, TPA teachers, and the local community. Therefore, the development of literacy corners in
mosque environments can serve as an effective strategy to foster a sustainable reading culture among children in the community.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan budaya membaca anak  melalni
pendampingan pengembangan pojok literasi di lingkungan masjid di Desa Singodutan, Kabupaten Wonogiri. Program
dilaksanakan di dua masjid yang menjadi lokasi kegiatan Taman Pendidikean ALQur'an (I'PA) anak pada sore hari.
Metode pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis pemberdayaan masyarakat melalni tabapan
persiapan, pelaksanaan, dan evalnasi kegiatan. Kegiatan yang dilakukan meliputi penyediaan rak bukn sederhana,
pengadaan bukn bacaan anak, penataan pojok baca yang nyaman, serta pendampingan kegiatan membaca bersama anafk-
anafk peserta TPA. Hasil kegiatan menunjukkan babwa keberadaan pojok literasi mampu meningkatkan antusiasme
dan minat baca anak. Anak-anak terlihat lebibh aktif memanfaattean waktu lnang untuk membaca sebelum dan sesudah
kegiatan mengaji berlangsung. Selain itu, program ini juga menciptakan suasana belajar yang lebib edukatif,
meningkatkan interaksi sosial anak, serta memperkunat fungsi masjid sebagai pusat pendidikan masyarakat. Meskipun
terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan jumlab buku dan waktu pelaksanaan, program tetap berjalan dengan
baik berkat dukungan pengurus masjid, pengajar TPA, dan masyarakat setempat. Dengan demikian, pengembangan
pojok literasi di lingkungan masjid dapat menjadi salab satu strategi efektif dalam menumbubkan budaya membaca anak
secara berkelanjutan di masyarakat.

Kata Kunci: pojok Literasi, Budaya Membaca, Anak, TPA, Masjid

© 2026, Penulis (s)
e 'This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike

Dikirim: Revisi: Diterima: Terbit:
07-02-2026 03-03-2026 25-03-206 30-04-2026

https://jurnal.piaud.org/index.php/kreasi/index 21



https://jurnal.piaud.org/index.php/kreasi/index
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Keasi: Jurnal Pengabdian Masyarakat E-ISSN 2808-2842
Vol. 6 No 1, 2026

PENDAHULUAN

Literasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang sangat penting dalam mendukung
perkembangan intelektual, sosial, dan emosional anak (Rahim, 2025). Kemampuan literasi tidak hanya
berkaitan dengan keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami
informasi, berpikir kritis, serta membangun pengetahuan melalui berbagai sumber bacaan. Budaya
literasi yang ditanamkan sejak usia dini akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan
kemampuan belajar anak pada jenjang pendidikan berikutnya. Anak yang terbiasa membaca sejak kecil
cenderung memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik, wawasan yang lebih luas, serta
kemampuan berpikir yang lebih berkembang dibandingkan anak yang kurang mendapatkan stimulasi
literasi (Usia et al., 2025).

Meskipun demikian, upaya membangun budaya membaca pada anak masih menghadapi
berbagai tantangan (Astuti et al., 2022). Rendahnya minat baca anak masih menjadi permasalahan yang
cukup serius di berbagai daerah, terutama pada lingkungan masyarakat yang memiliki keterbatasan
fasilitas bacaan dan ruang belajar yang mendukung (Kajian et al., 2024). Anak-anak pada era digital
saat ini juga cenderung lebih tertarik pada penggunaan gawai dan hiburan visual dibandingkan
membaca buku (Astuti et al., 2022). Kondisi tersebut menyebabkan aktivitas membaca belum menjadi
kebiasaan yang melekat dalam kehidupan sehari-hari anak. Padahal, pembiasaan membaca perlu
dilakukan secara konsisten melalui lingkungan yang mendukung dan menyenangkan agar anak
memiliki ketertarikan terhadap kegiatan literasi.

Penguatan budaya membaca tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah formal, tetapi juga
memerlukan keterlibatan keluarga dan masyarakat. Lingkungan sosial yang menyediakan akses
terhadap bahan bacaan serta ruang membaca yang nyaman dapat menjadi faktor penting dalam
menumbuhkan minat baca anak (Nesa Gusveriza Putri et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan inovasi
kegiatan berbasis masyarakat yang mampu mendekatkan anak dengan aktivitas literasi secara alami dan
kontekstual. Salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan adalah pengembangan pojok literasi atau
pojok baca di lingkungan masyarakat.

Pojok literasi merupakan sebuah ruang sederhana yang dirancang sebagai tempat membaca
dan belajar anak dengan menyediakan berbagai bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan usia
perkembangan mereka (Azizah et al., 2024). Kehadiran pojok literasi dapat menjadi sarana edukatif
yang mendukung pembentukan budaya membaca sejak dini. Selain memberikan akses terhadap buku,
pojok literasi juga mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan rasa ingin
tahu anak, serta mendorong interaksi sosial yang positif melalui kegiatan membaca bersama. Dengan
adanya pojok literasi, anak-anak dapat memanfaatkan waktu luang mereka untuk melakukan aktivitas
yang lebih bermanfaat dan edukatif (Sucipto et al., 2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan budaya literasi anak melalui
penyediaan pojok baca di sekolah, perpustakaan, maupun lingkungan komunitas (Azizah et al., 2024,
Sucipto et al., 2024). Namun, kajian mengenai implementasi pojok literasi yang diintegrasikan secara
langsung dengan kegiatan keagamaan anak di lingkungan masjid, khususnya dalam kegiatan Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA), masih relatif terbatas. Sebagian besar program literasi masyarakat lebih
berfokus pada penyediaan fasilitas bacaan tanpa menekankan aspek pendampingan, pembiasaan
membaca, serta integrasi dengan aktivitas rutin anak di masyarakat (Zendrato & Purwaningtyas, 2025).
Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap terkait model pengembangan budaya literasi
berbasis komunitas keagamaan yang memanfaatkan ruang sosial yang telah aktif digunakan anak-anak.
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Dalam konteks masyarakat pedesaan, masjid memiliki peran strategis tidak hanya sebagai
tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial dan pendidikan masyarakat (Rahim et al., 2025).
Masjid sering menjadi tempat berkumpulnya anak-anak melalui kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) yang dilaksanakan secara rutin pada sore hari. Kegiatan TPA tidak hanya berfungsi untuk
mengajarkan membaca Al-Qur’an dan pendidikan agama Islam, tetapi juga dapat dikembangkan
menjadi ruang pembinaan karakter dan peningkatan kemampuan literasi anak secara lebih luas. Oleh
karena itu, integrasi program pojok literasi dengan kegiatan TPA menjadi salah satu langkah yang
potensial untuk memperkuat budaya membaca anak di lingkungan masyarakat (Yanti et al., 2025).

Desa Singodutan, Kabupaten Wonogiri, merupakan salah satu wilayah yang memiliki aktivitas
keagamaan masyarakat yang cukup aktif, khususnya dalam pelaksanaan kegiatan TPA anak di masjid.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, kegiatan TPA di dua masjid di Desa Singodutan rutin
dilaksanakan pada sore hari dan diikuti oleh anak-anak dari berbagai jenjang usia. Antusiasme anak
dalam mengikuti kegiatan mengaji cukup tinggi, namun fasilitas pendukung literasi seperti buku bacaan
anak, ruang baca, dan media pembelajaran masih sangat terbatas. Anak-anak umumnya hanya datang
untuk mengikuti kegiatan mengaji, kemudian langsung pulang setelah kegiatan selesai. Belum terdapat
sarana yang dapat mendukung pembiasaan membaca di lingkungan masjid tersebut.

Urgensi pelaksanaan program ini semakin tinggi mengingat rendahnya minat baca anak di
tengah meningkatnya dominasi penggunaan gawai dan media digital dalam kehidupan sehari-hari.
Anak membutuhkan lingkungan alternatif yang mampu menyediakan aktivitas edukatif yang menarik,
mudah diakses, dan berkelanjutan. Masjid sebagai pusat aktivitas sosial-keagamaan masyarakat
memiliki potensi besar untuk menjadi ruang edukasi literasi (Permadi et al., 2026) yang dekat dengan
kehidupan anak, namun potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi nyata yang tidak hanya menyediakan sarana literasi, tetapi juga membangun
pembiasaan membaca melalui aktivitas yang terintegrasi dengan kegiatan rutin anak. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya upaya pengembangan lingkungan belajar yang lebih edukatif dan menarik bagi
anak. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah melalui pendampingan pengembangan pojok
literasi di lingkungan masjid yang terintegrasi dengan kegiatan TPA. Program ini tidak hanya berfokus
pada penyediaan fasilitas bacaan, tetapi juga pada pendampingan pemanfaatan pojok literasi agar anak-
anak terbiasa membaca sebelum maupun setelah kegiatan mengaji berlangsung. Dengan demikian,
kegiatan TPA tidak hanya menjadi sarana pembelajaran agama, tetapi juga menjadi media penguatan
budaya literasi anak.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di dua masjid di Desa Singodutan,
Kabupaten Wonogiri, melalui program pendampingan pengembangan pojok literasi bagi anak-anak
peserta TPA. Kegiatan dilakukan pada sore hari bersamaan dengan jadwal pelaksanaan TPA agar lebih
mudah diakses dan diikuti oleh anak-anak. Dalam pelaksanaannya, program ini mencakup penyediaan
rak buku sederhana, pengadaan buku bacaan anak, penataan sudut baca yang nyaman dan menarik,
serta pendampingan kegiatan membaca bersama. Selain itu, anak-anak juga diberikan motivasi dan
pembiasaan untuk memanfaatkan pojok literasi sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari mereka.
Melalui kegiatan ini diharapkan anak-anak memiliki ketertarikan yang lebih tinggi terhadap aktivitas
membaca dan menjadikan membaca sebagai kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan pojok literasi di lingkungan masjid juga diharapkan mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan, mendukung perkembangan bahasa dan pengetahuan anak, serta
memperkuat fungsi masjid sebagai pusat pendidikan masyarakat. Selain memberikan manfaat bagi
anak-anak, program ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
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budaya literasi sebagai bagian dari pembangunan kualitas sumber daya manusia sejak usia dini. Dengan
demikian, pendampingan pengembangan pojok literasi dapat menjadi salah satu langkah strategis
dalam membangun ekosistem literasi masyarakat yang berkelanjutan di Desa Singodutan, Kabupaten
Wonogiri.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan PAR
(Participatory Action Research) (Sari, 2025). Pendekatan ini dipilih karena menempatkan masyarakat
sebagai subjek utama dalam pelaksanaan program schingga keberadaan pojok literasi tidak hanya
bersifat sementara, tetapi dapat dimanfaatkan dan dikembangkan secara berkelanjutan oleh masyarakat
setempat. Program pengabdian dilaksanakan di dua masjid yaitu masjid Assalam dan masjid Sin Lam
Ba di Desa Singodutan, Kabupaten Wonogiri, yang menjadi lokasi kegiatan Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) anak pada sore hari. Sasaran utama kegiatan ini adalah anak-anak peserta TPA, pengajar
TPA, serta pengurus masjid yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan pendampingan anak.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan program,
hingga evaluasi kegiatan. Keseluruhan kegiatan dilaksanakan selama program pengabdian berlangsung
dengan menyesuaikan jadwal kegiatan TPA pada sore hari agar anak-anak dapat mengikuti program
secara optimal.

Tahap pertama adalah tahap persiapan. Pada tahap ini dilakukan observasi awal dan identifikasi
kebutuhan di lokasi pengabdian. Tim pengabdi melakukan koordinasi dengan pengurus masjid dan
pengajar TPA terkait kondisi fasilitas belajar, jumlah peserta TPA, kebutuhan bahan bacaan anak, serta
lokasi yang dapat dimanfaatkan sebagai pojok literasi. Selain itu, pada tahap ini dilakukan pengumpulan
dan pemilihan buku bacaan yang sesuai dengan usia anak, seperti buku cerita anak, buku edukatif,
buku islami anak, dan buku bergambar yang menarik untuk meningkatkan minat baca anak. Tahap
kedua adalah tahap pelaksanaan program pengembangan pojok literasi. Kegiatan ini meliputi penataan
ruang atau sudut baca di area masjid yang mudah dijangkau oleh anak-anak. Tim pengabdi
menyediakan rak buku sederhana, alas membaca, poster edukatif, serta berbagai bahan bacaan anak
untuk menciptakan suasana pojok literasi yang nyaman dan menarik. Setelah pojok literasi tersedia,
kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan membaca bagi anak-anak peserta TPA. Anak-anak
diberikan kesempatan membaca buku sebelum maupun setelah kegiatan mengaji berlangsung.
Pendampingan dilakukan melalui kegiatan membaca bersama, bercerita, pengenalan buku, dan
motivasi membaca agar anak lebih tertarik untuk memanfaatkan pojok literasi secara rutin. Selain
pendampingan kepada anak-anak, kegiatan pengabdian juga melibatkan pengajar TPA dan pengurus
masjid dalam pengelolaan pojok literasi. Tim pengabdi memberikan arahan sederhana mengenai tata
cara pengelolaan buku, pemanfaatan pojok baca, serta strategi membangun kebiasaan membaca pada
anak. Keterlibatan pengurus masjid dan pengajar TPA diharapkan dapat mendukung keberlanjutan
program setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan.

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap
antusiasme dan partisipasi anak dalam memanfaatkan pojok literasi selama kegiatan berlangsung.
Selain itu, tim pengabdi juga melakukan diskusi dan wawancara sederhana dengan pengajar TPA dan
pengurus masjid untuk mengetahui manfaat, kendala, dan tanggapan terhadap pelaksanaan program.
Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi untuk mengetahui efektivitas kegiatan pengembangan

pojok literasi dalam meningkatkan budaya membaca anak di lingkungan masjid.
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Metode pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih edukatif, menyenangkan, dan mendukung pembiasaan membaca pada
anak. Melalui pendekatan partisipatif dan pendampingan yang berkelanjutan, program pojok literasi
diharapkan dapat menjadi sarana penguatan budaya literasi masyarakat, khususnya bagi anak-anak
peserta TPA di Desa Singodutan, Kabupaten Wonogiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program pendampingan pengembangan
pojok literasi di dua masjid di Desa Singodutan, Kabupaten Wonogiri, berjalan dengan baik dan
mendapatkan respons positif dari anak-anak, pengajar TPA, maupun pengurus masjid. Program ini
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) pada sore hari sehingga
anak-anak dapat memanfaatkan pojok literasi sebelum dan setelah kegiatan mengaji berlangsung.
Kehadiran pojok literasi memberikan suasana baru dalam kegiatan TPA karena anak-anak tidak hanya
melakukan aktivitas membaca Al-Qur’an, tetapi juga memiliki kesempatan untuk membaca berbagai
buku edukatif dan bacaan anak yang menarik.

Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan, tim pengabdi melakukan penataan pojok literasi di dua
masjid yang menjadi lokasi kegiatan dan di dapatkan data bahwa ada sekitar 39 anak usia dibawah 15
tahun yang biasanya mengikuti kegiatan TPA. Penataan dilakukan dengan memanfaatkan sudut ruang
masjid yang mudah dijangkau oleh anak-anak. Pojok literasi dilengkapi dengan rak buku sederhana,
alas duduk, poster edukatif, serta koleksi buku anak seperti buku cerita bergambar, buku islami anak,
buku pengetahuan umum sederhana, dan buku motivasi anak. Penataan ruang yang menarik dan
ramah anak bertujuan untuk menciptakan suasana membaca yang nyaman sehingga anak-anak merasa
tertarik untuk datang dan memanfaatkan pojok literasi secara mandiri.

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak peserta TPA memiliki antusiasme
yang cukup tinggi terhadap keberadaan pojok literasi, berdasarkan hasil observasi dan wawancara
diperoleh data bahwa sebelumnya hanya sebanyak 20- 25 anak yang datang untuk mengikuti TPA,
namun ketika adanya pojok literasi membuat anak- anak yang mengikuiti TPA lebih banyak, sekitar 30
anak  bahkan lebih. Hal ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan  oleh
(Anugrah et al, 2022) yang menyatakan bahwa anak- anak TPA di masjid sangat antusias untuk
membaca buku bacaan yang disediakan oleh masjid. Pada hari-hari awal kegiatan, sebagian anak masih
terlihat malu dan belum terbiasa membaca buku selain buku mengaji. Namun, setelah dilakukan
pendampingan dan pengenalan buku secara bertahap, anak-anak mulai menunjukkan ketertarikan
untuk memilih dan membaca buku yang tersedia. Anak-anak terlihat lebih aktif datang lebih awal
sebelum kegiatan TPA dimulai untuk membaca buku bersama teman-temannya. Selain itu, beberapa
anak juga memanfaatkan waktu setelah mengaji untuk kembali membaca atau melihat gambar pada
buku cerita yang tersedia.
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Gambar 1. Antusisasme Anak- Anak Dalam Mengikuti Pojok Literasi

PEMBAHASAN

Pendampingan membaca yang dilakukan oleh tim pengabdi memberikan pengaruh positif
terhadap keterlibatan anak dalam kegiatan literasi (Chafidudin et al, 2025). Anak-anak tidak hanya
membaca secara mandiri, tetapi juga mengikuti kegiatan membaca bersama dan mendengarkan cerita
yang dibacakan oleh pendamping. Kegiatan bercerita menjadi salah satu aktivitas yang paling diminati
anak-anak karena mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif (Aulia,
2024). Anak-anak terlihat lebih fokus, aktif bertanya, dan berani menyampaikan pendapat mengenai
cerita yang mereka dengarkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan literasi yang dikemas secara
menarik dapat meningkatkan partisipasi dan rasa ingin tahu anak (Thahir et al., 2025)

Selain meningkatkan ketertarikan membaca, keberadaan pojok literasi juga memberikan
dampak positif terhadap perkembangan sosial anak (Lestari et al., 2024). Anak-anak terlihat mulai
terbiasa membaca bersama, saling meminjam buku, serta berdiskusi sederhana mengenai isi bacaan
yang mereka lihat. Interaksi sosial tersebut menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan kolaboratif
di lingkungan masjid. Anak-anak yang sebelumnya hanya datang untuk mengaji kemudian langsung
pulang, kini cenderung bertahan lebih lama di masjid untuk memanfaatkan fasilitas pojok literasi
bersama teman-temannya. Hal ini menunjukkan bahwa pojok literasi tidak hanya berfungsi sebagai
sarana membaca, tetapi juga menjadi ruang edukatif dan sosial bagi anak-anak (Mbuik et al., 2025).

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, sebagian besar anak lebih tertarik
pada buku yang memiliki gambar berwarna dan cerita pendek yang sesuai dengan kehidupan sehari-
hari mereka. Buku cerita islami dan buku bergambar menjadi jenis bacaan yang paling sering dipilih
oleh anak-anak (Saflitha et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa penyediaan bahan bacaan yang
sesual dengan usia dan minat anak menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat baca mereka.
Anak-anak usia TPA cenderung lebih mudah tertarik pada media visual dan cerita sederhana yang
mampu merangsang imajinasi dan rasa ingin tahu mereka.
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Kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak positif terhadap pengajar TPA dan
pengurus masjid. Pengajar TPA menyampaikan bahwa keberadaan pojok literasi membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan menyenangkan bagi anak-anak. Anak-anak
menjadi lebih tertib menunggu waktu mengaji karena mereka memiliki aktivitas membaca yang dapat
dilakukan sambil menunggu teman-temannya datang. Selain itu, pengajar TPA juga merasa terbantu
dengan adanya bahan bacaan tambahan yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan
penguatan nilai-nilai karakter kepada anak-anak.

Pengurus masjid memberikan tanggapan positif terhadap program pengembangan pojok
literasi karena dinilai mampu meningkatkan fungsi masjid sebagai pusat pendidikan masyarakat.
Selama ini masjid lebih banyak dimanfaatkan sebagai tempat ibadah dan kegiatan mengaji, namun
melalui program ini masjid juga dapat menjadi tempat pembinaan budaya literasi anak. Pengurus
masjid berharap kegiatan serupa dapat terus dilanjutkan dan dikembangkan dengan penambahan
jumlah buku maupun kegiatan literasi lainnya agar manfaatnya dapat dirasakan secara berkelanjutan
oleh masyarakat.

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala yang ditemui selama
pelaksanaan program. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan jumlah koleksi buku bacaan anak.
Anak-anak yang datang cukup banyak sehingga beberapa buku harus dibaca secara bergantian. Selain
itu, kemampuan membaca anak yang berbeda-beda juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan
pendampingan literasi. Beberapa anak usia dini masih memerlukan bantuan dalam membaca dan
memahami isi buku sehingga pendamping perlu memberikan perhatian lebih intensif kepada mereka.
Kendala lainnya adalah keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan karena program dilaksanakan
bersamaan dengan jadwal TPA yang berlangsung pada sore hari. Anak-anak memiliki waktu membaca
yang relatif singkat sebelum kegiatan mengaji dimulai. Namun demikian, kondisi tersebut tetap dapat
dimanfaatkan secara optimal melalui pengaturan jadwal pendampingan dan pemanfaatan waktu luang
anak sebelum maupun sesudah kegiatan TPA berlangsung.

o7 ; 7 / i 1 \
Gambar 2. Tim PkM ketika mendampingi kegiatan pojok literasi

Secara keseluruhan, program pendampingan pengembangan pojok literasi di dua masjid di

Desa Singodutan, Kabupaten Wonogiri, oleh tim PkN (Gambar 2.) memberikan dampak yang positif

dalam meningkatkan budaya membaca anak di lingkungan masyarakat. Program ini mampu

menciptakan suasana belajar yang lebih edukatif, menyenangkan, dan mendukung pembiasaan

membaca pada anak sejak dini. Keberadaan pojok literasi juga menunjukkan bahwa lingkungan masjid
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memiliki potensi besar sebagai pusat pengembangan pendidikan dan literasi masyarakat, khususnya
bagi anak-anak.

Melalui kegiatan ini, anak-anak mulai terbiasa berinteraksi dengan buku dan menjadikan
membaca sebagai aktivitas yang menyenangkan. Selain itu, keterlibatan pengajar TPA dan pengurus
masjid dalam pengelolaan pojok literasi menjadi langkah penting dalam menjaga keberlanjutan
program. Dengan adanya dukungan dari masyarakat setempat, program pojok literasi diharapkan dapat
terus berkembang dan menjadi salah satu sarana penguatan budaya literasi anak di Desa Singodutan,
Kabupaten Wonogiri.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program pendampingan pengembangan
pojok literasi di dua masjid di Desa Singodutan, Kabupaten Wonogiri dengan jumlah anak- anak yang
mengikuti sebanyak 39 anak, berhasil dilaksanakan dengan baik dan memberikan dampak positif
terhadap peningkatan budaya membaca anak. Kehadiran pojok literasi yang terintegrasi dengan
kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) mampu menciptakan suasana belajar yang lebih edukatif,
menarik, dan menyenangkan bagi anak-anak. Anak-anak tidak hanya mengikuti kegiatan mengaj,
tetapi juga mulai terbiasa memanfaatkan waktu luang untuk membaca berbagai buku bacaan yang
tersedia di pojok literasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan antusiasme dan keterlibatan
anak dalam aktivitas membaca dibuktikan dengan hasil observasi dan wawancara yang menunjukkan
bahwa ketika ada kegiatan pojok baca membuat anak- anak lebih bersemangat menghadiri kegiatan
TPA. Pengurus masjid menyatakan bahwa biasanya hanya ada 20- 25 anak yang datang untuk
mengikuti TPA, namun ketika adanya pojok literasi membuat anak- anak yang mengikuiti TPA lebih
banyak, sekitar 30 anak bahkan lebih. Anak-anak terlihat lebih aktif, tertarik pada buku bacaan
bergambar dan cerita islami, serta mulai menjadikan membaca sebagai aktivitas yang menyenangkan
bersama teman-temannya. Selain memberikan manfaat dalam meningkatkan minat baca, pojok literasi
juga mendukung perkembangan sosial anak melalui interaksi, diskusi, dan kegiatan membaca bersama
di lingkungan masjid. Program ini juga memberikan dampak positif bagi pengajar TPA dan pengurus
masjid karena membantu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan memperkuat
fungsi masjid sebagai pusat pendidikan masyarakat. Meskipun terdapat beberapa kendala seperti
keterbatasan jumlah buku dan waktu pelaksanaan kegiatan, program tetap berjalan secara optimal
melalui pendampingan yang dilakukan secara partisipatif.
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Tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada seluruh masyarakat Desa Singodutan, Kabupaten Wonogiri, atas dukungan, partisipasi, dan
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TPA yang telah berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Apresiasi juga diberikan kepada
seluruh pihak yang telah membantu dalam penyediaan fasilitas, pendampingan kegiatan, serta
mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi anak-anak. Dukungan
dan antusiasme masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan program ini sehingga kegiatan
pojok literasi dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat bagi peningkatan budaya membaca
anak di lingkungan Desa Singodutan.
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Semoga program ini dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi positif dalam membangun
budaya literasi masyarakat, khususnya bagi anak-anak sebagai generasi penerus bangsa.
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